BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

6.1.1 Lama Persalinan Kala | Fase Aktif Pada Kelompok Ibu Bersalin Yang

diberikan Jus Kurma Muda (Dactylifera Phoenix)

Berdasarkan tabel 4.5 Didapat bahwa dari 12 responden sebelum
diberikan jus kurma muda (Dactylifera Phoenix sebanyak 12 responden (100%)
lama kala 1 lambat atau > 6 jam, di PMB Agustin Dwi Wahyuni, Pujon Kabupaten
Malang.

6.1.2 Lama Persalinan Kala | Fase Aktif Pada Kelompok Ibu Bersalin Yang

diberikan Jus Kurma Muda (Dactylifera Phoenix)

Berdasarkan tabel 4.6 Didapat bahwa dari 12 responden yang mengenai
lama kala | Fase aktif pada ibu inpartu primigravida diketahui bahwa setengah
dari jumlah 6 responden (50%) mengalami kala | fase aktif cepat atau < 6 jam
dan setengahnya 6 responden (50%) mengalami kala | fase aktif lambat yaitu

lebih dari 6 jam, di PMB Agustin Dwi Wahyuni, Pujon Lor, Kabupaten Malang.

6.1.3 Pengaruh Pemberian Jus Kurma Muda (Dactylifera Phoenix) Pada

Ibu Bersalin Lama Kala | Fase Aktif Terhadap Lama Persalinan

Berdasarkan hasil uji Chi Square didapatkan nilai p value sebesar (0,001),
karena nilai p = 0,001 < 0,05 (a = 5%), sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan atau keterkaitan yang signifikan antara Jus kurma muda (Dactylifera
Phoenix) dengan lama kala | fase aktif pada ibu bersalin. Sehingga Jus kurma
muda (Dactylifera Phoenix) dapat memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap lama kala | fase aktif pada ibu bersalin, di PMB Agustin Dwi Wahyuni

Amd. Keb, Kecamatan Pujon Kabupaten Malang.



6.2 Saran
6.2.1 Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan agar hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi baru sebagai
sarana informasi dan pengembangan ilmu pengetahuan khususnya tentang
manfaat pemberian jus kurma muda (Dactylifera Phoenix) terhadap percepatan
kala | fase aktif pada ibu primigravida serta diharapkan bagi pendidikan untuk

menambah referensi buku-buku terbaru untuk menyusun Skripsi selanjutnya.

6.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan peneliti dapat menambah ilmu dan wawasan penelitian
sehingga peneliti dapat menerapkan dengan benar. Serta peneliti diharapkan
menerapkan pemberian jus kurma muda (Dactylifera Phoenix) pada ibu bersalin

primigravida.

6.2.3 Bagi Profesi Kebidanan

Profesi Kebidanan perlu melakukan sosialisasi mengenai mobilisasi yang
tepat saat persalinan dan dapat memberikan posisi yang tepat pada ibu bersalin
saat proses persalinan sehingga proses persalinan dapat berjalan dengan

normal.

6.2.4 Bagi Lahan Praktek
Diharapkan lahan praktek mampu menerapkan pemberian jus kurma muda

(Dactylifera Phoenix) pada ibu bersalin sehingga persalinan bisa berjalan cepat.



6.2.5 Bagi Responden

Bagi responden yang mengalami gangguan pada persalinan kala |
diharapkan dapat mengonsumsi jus kurma muda sebagai alternative untuk

mempercepat proses persalinan kala | fase aktif.
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